BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Bimbingan Keagamaan Orang Tua Single Parent
2.1.1. Pengertian Bimbingan Keagamaan Orang Sungle Parent

Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemaklari
kata “Guidance” berasal dari katdto guide” yang mempunyai arti
menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun memkgernadi
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang teemerus dari
seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada&idu yang
membutuhkanya dalam rangka mengembangkan selutengpyang
dimiliki secara optimal dengan menggunakan berbagsiam metode
dan tehnik bimbingan dalam suasana asuhan yangativemagar
tercapai kemandirian sehingga individu dapat befa@nbaik bagi
dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya (Hall2d05:9).

Menurut Walgito, (1995:4) berpendapat bahwa bimgém
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikandeepalividu atau
sekumpulan individu-individu dalam menghindari ataengatasi
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar viddi dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.

Sementara menurut Koestoer, (1985:12) bimbinganahda
bantuan yang diberikan kepada seseorang agar miezngesngkan

potensi-potensi yang dimiliki mengenali dirinya den mengatasi
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persoalan-persoalan sehingga dapat menentukanriseneingatasi
persoalan-persoalan sehingga dapat menentukamigafzdi hidupnya
secara bertanggung jawab tanpa bergantung padag laian

Beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkahwa
bimbingan adalah suatu proses bantuan atau pegtoioryang
diberikan oleh seseorang pada orang lain yang merkanya dalam
menyelesaikan problem-problem yang ada, baik ittorpegan atau
kelompok untuk menentukan sendiri dalam hidupnydingga
mendapatkan kesejahteraan dalam hidupnya.

Kata keagamaan berasal dari kata agama yang kemudia
mendapat awalan “ ke* dan akhiran “an” sehinggantrentuk kata
baru yaitu keagamaan yang berarti segenap keparmagiepada
Tuhan) serta dengan ajaran kebaktian dan kewakbasajiban yang
bertalian dengan kepercayaan itu.

Menurut Nasution agama adalah ikatan, agama memang
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dartutipananusia.
Ikatan ini mempunyai pengaruh besar sekali terhaklaipidupan
sehari-hari. Jadi agama merupakan suatu peraturgranT yang
mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dekghandak
dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan terseuha mencapai
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Islam sebagai agama wahyu yang memberi bimbingpadee

manusia mengenai semua aspek hidup dan kehidupain Sigama
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wahyu terakhir, agama islam merupakan satu sistgidala dan
syari'ah serta akhlak yang mengatur kehidupan manuaglam
berbagai hubungan. Agam yang selalu mendorong nanuguk
memahami ayat-aydauniyah(sunnatullah) yang terbentang di alam
semesta dan memahami ayat-ayat'aniyah yang terdapat di dalam
Al-Qur’an (Ali, 2004:50).

Jadi bimbingan keagamaan adalah proses pemberianaba
terhadap individu agar kehidupan keagamaannya Basanselaras
dengan ketentuan petunjuk Allah, sehingga dapat capen
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (HamkaRiafiq,1989:61).

Single parentyaitu orang yang mengasuh dan membesarkan
anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari pasayaa

(http://www.telaga.org)

Menurut Moh. Surya yang dimaksud orang tua tunddgalam
konsep darat disebutsihgle parent) yaitu orang tua dalam satu
keluarga yang tinggal sendiri yaitu ayah atau ihja.sSingle parent
dapat terjadi karena perceraian, atau karena ssd#iin meninggal
dunia. Kejadian ini dapat menimpa siapa saja baiklanmaupun tua
dalam kondisi ayah meninggal dunia. Sehingga ibunyeediri
bersama seluruh anggota keluarganya, atau ibu ggalindunia
sehingga ayah menyendiri bersama dengan keluargéygya, 2003:

230)
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Single parent a person who looks after their cluitdchildren
without a husband wife or partne(Hornby, 2000: 1202) Artinya
seseorang yang menjaga anaknya tanpa suami ataat#é&i rekan
kerja.

Single parent is parent earring for a child on hisr own
(Mansur, 1995: 382) Artinya satu orang yang menjageknya
sendiri.

Single parenfamilies (keluargasingle parent berarti keluarga
yang terdiri dari ayah ibu yang bertanggung jawaéngurus anak
setelah perceraian, kematian atau kelahiran artaérdiikah. (Yusuf,
2003: 36)

Jadi keluargssingle parentadalah suatu keluarga yang telah
disepakati atau dipimpin oleh seorang pemimpin saigalnya ayah
saja atau ibu saja dan keluargiagle parentdisini adalah keluarga
yang dikepalai seorang janda/ duda dan itu bisabdizkan karena
kematian atau karena perceraian.

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpuba@mva
bimbingan keagamaan pada keluargiagle parentadalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar kehidupgagamaanya
senantiasa selaras dengan ketentuan petunjuk A#dag dilakukan

orang tua tunggal ibu atau bapak saja.
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2.1.2. Dasar-Dasar Bimbingan Keagamaan Orang SJingle Parent
Tugas keluarga termasuk orang tsangle parent adalah
meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anakutremdk agar
anak dapat berkembang secara baik. Sudah tentidpemdkeluarga
adalah sebagai pondasi pertama dan utama, selmlbdrisgengaruh
terhadap corak kehidupan selanjutnya. (lhsan, 18By:
Maka, tidak heran jika agama Islam sangat mempksamt
pendidikan dalam keluarga.
Sebagaimana Firman Allah SWT yang berbunyi:
CR DY @\j V_}{WL\ |68 1541 J.U\ G
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, pelitianadirimu
dan keluargamu dari api neraka”. (QS. At-Tahrin).: 6
(Soenarjo, 1993: 951)
Masalah kewajiban orang tua dalam memberikan parhat

kepada anak sangat relevan dengan bunyi Hadits Mabammad

SAW, sebagai berikut :

Lotados ade &) Lo & Jsmy JB 2 JB we & ) 800 gl e
755 WS Sloomtyl 6 pangl ande opls 3k e Wg VI sgdge
=2 e ol Job @ Leledor e b 09t o clad Bk Aol
ol els B Gl L Y Lgde U0 Sk g ) el e

(Azzubaidi, t.th: 154)s,5dl ols)) .((.1.35\

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.: RasulullohA®. pernah
bersabda “Setiap anak dilahirkan dalam keadaamafitlfkeimanan
terhadap tauhid [tidak mempersekutukan Allah]) pietarang
tuanyalah menjadikan dia seorang yahudi atau naatan majusi
sebagaimana seekor hewan melahirkan seekor hewgrsganpurna.
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Apakah kau melihatnya buntung? “Kemudian Abu Huatair
membacakan ayat — ayat  suci ini: (Tetaplah dtagh manusia
menurut fitrah itu. (Hukum — hukum) ciptaan Allaldak dapat
diubah. ltulah agama yang benar. Tetapi sebagianusia tidak
mengetahui.” (H.R. Bukhori)

Bahkan ketika anak masih dalam kandungan sudah rhéae
pendidikan dari ibunya. Pendidikan dalam kandungasebut antara
lain perilaku dan pola hidup sang ibu. Hal itu akaempengaruhi
kepribadian anak yang akan terlihat pada masa pdykegan dan
masa remaja sampai dewasa. Sebagaimana yang dikataku
Ahmadi bahwa pengaruh ibu pada anak itu dimulaksapak masih
dalam kandungan.(Ahmadi & Uhbiyati, 1991: 180)

Oleh karena itu apabila sang ibu selalu membiasgieaitaku
yang baik dan terpuji maka akan mempengaruhi baygyada dalam
kandungannya. Maka anak itu lahir dengan membawaligi&an-
pendidikan yang baik yang ia terima dalam kanduniganya.

Hal inilah yang selanjutnya dijadikan dasar pendidi berlangsung
seumur hidup yang dilaksanakan di rumah tanggaplaekdan
masyarakat. Di sini pula tanggung jawab dan kewajibrang tua
untuk terus memberikan perhatiannya kepada anak.
Tujuan Bimbingan Keagamaan Orang Riagle Parent

Menurut H.M. Arifin bahwa tujuan bimbingan keagamaa
adalah agar setiap klien yang mengalami kesuli@snd proses

belajar mengajar di sekolah mampu memahami tentding

mengarahkan diri, serta berperilaku atau bersikepua dengan
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tuntutan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dasyanakat serta
mampu menghindari diri dari gangguan mental atautsgp serta
pula mampu mengatasinya dengan melalui kekuataaniah yang
bersumber dari nilai-nilai atau ajaran agama yaight mendasari
kehidupan secara pribadi (Arifin,1992:7).

Menurut W.S. Winkel bahwa tujuan bimbingan keagamaa
dapat dibedakan dalam tujuan sementara dan tujkim. & ujuan
sementara adalah situasi hidupnya yang hadapiasekafujuan akhir
adalah supaya orang mampu mengatur hidupnya sendirigambil
sikap sendiri, mempunyai pandangan sendiri dan nggumg resiko
dari tindakan yang dilakukanya (Winkel,1982:21).

Menurut Prayitno dan Erman Anti bimbingan sekolahalah
bimbingan sebagai proses pelayanan yang diberikpada individu-
individu guna membantu mereka memperoleh pengetahilan
ketrampilan-ketrampilan diperlukan dalam membudiham-pilihan,
rencana dan interpretasi yang diperlukan untuk @sumgian diri yang
baik (Prayitno dan Anti,1994:95).

Selain itu bimbingan keagamaan di Pondok ModermarSal
Kendal diharapkan agar santri dapat memahami @irisgndiri,
mampu mengarahkan dirinya sesuai dengan ajaram Islalam
pemberian bantuan kepada santri dengan mempenhaki&adisi
santri baik permsalahan yang dihadapi dalam pengegan

pribadinya secara optimal dan sesuai dengan kenmamgpusehingga
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akan mendapatkan ketenangan batin, dan diharapkan tarcapai

kebahagiaan hidup serta menjalankan ajaran Islam.

Berkaitan dengan tujuan bimbingan keagamaan, Arifin
membedakan dalam 2 kriteria:

a. Membantu terbimbing supaya memiliki religius refere (sumber
pegangan agama dalam memecahkan problem)

b. Membantu terbimbing agar dengan kesadaran dan kpoaya
mau mengamalkan ajaran agama.

2.1.4. Fungsi Bimbingan Keagamaan Orang T&angle Parent bagi

Kelangsungan Hidup Anak

Bila dilihat dari fungsinya maka bimbingan keagamaa
berfungsi sebagai berikut:

a. Menjadi pendorong (motivasi) bagi yang terbimbinghiagga
timbul semangat dalam menempuh kehidupan ini.

b. Menjadi pemantap (stabilisator) dan penggerak (disator) bagi
yang tersuluh untuk mencapai tujuan yang dikehendakgan
motivasi ajaran agama, segala tugas dilaksanakagadedasar
ibadah kepada Tuhan.

c. Menjadi pengarah (direkif) bagi pelaksanaan bimaimgdan
penyuluhan agama sehingga wadah pelaksanaan program

kemungkinan menyimpang akan dapat dihindari (A/1f295:7).
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Sedangkan menurut H.M. Arifin dalam pelaksanaarbbigan
dan penyuluhan agama dapat berjalan dengan baikhad@ngan
beberapa fungsi, daalam hal ini di bagi menjadaituy:

a. Fungsi Umum

1) Mengusahakan agar klien terhindar dari segala gagdan
hambatan yang mengancam kelancaran proses perkgamban
dan pertumbuhan.

2) Membantu memecahkan kesulitan yang dialami olefaset
klien.

3) Mengungkap tentang kenyataan psikologis dari ki@amg
bersangkutan, yang menyangkut dirinya sendiri, tina
perhatian terhadap bakat yang berhubungan dengastita
yang ingin dicapainya.

4) Melakukan  kemarahan terhadap  pertumbuhan  dan
perkembangan klien sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan yang dimilikinya sampai titik optimal.

5) Memberi informasi tentang segala hal yang diperukdéeh
klien.

b. Fungsi Khusus

1) Fungsi penyaluran menyangkut bantuan kepada klaand
memilih sesuatu yang sesuai dengan keinginan Kloenk
masalah pendidikan maupun pekerjaan yang sesudgaden

bakat dan kemampuan yang dimilikinya.
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2) Fungsi menyesuaikan klien dengan kemajuan dalam
perkembangan secara optimal, agar memperoleh leaasu
Klien dibantu untuk mengenal dan memahami permhsaala
yang dihadapi serta mampu memecahkanya.

3) Fungsi mengadaptasikan program pengajaran agaraisesu
dengan bakat, minat, kemampuan serta kebutuham Kklie
(Arifin,1992:14).

Dari fungsi-fungsi di atas, dapat disimpulkan baliwabingan
keagamaan itu mempunyai fungsi sebagai pendorongtiv@si),
pemantap (stabilitas), penggerak (dinamisator), danjadi pengarah
bagi pelaksanaan bimbingan supaya sesuai dengtumbethan dan
perkembangan klien, serta melihat bakat dan miaag ydimilikinya
secara optimal berhubungan dengan cita-cita yagig dicapainya.

2.1.5. Materi Bimbingan Keagamaan yang diberikan Orang WBilagle
Parent

Materi bimbingan keagamaan adalah semua bahan yang
disampaikan terhadap anak usia puber, materi bgabhiyang menjadi
sasaran bersumber al-Quran dan hadist, pada gasamateri
bimbingan hendaknya tidak terlepas dari apa yangjade tujuan
bimbingan Islam, namun dari keseluruhan materi yaegjadi dasar

adalah:
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Aqgidah

Agidah secara bahasa berarti ikatan. Secara telogy berarti
landasan yang mengikat keimanan, itu sebabnya iteuhid
sebagai ketentuan-ketentuan dasar mengenai keimse@nang
muslim adalah merupakan landasan dari segala kamya.
Bahkan sebenarnya aqgidah merupakan landasan baegitukan-
ketentuan syari'ah yang merupakan pedoman bagiosese
berperilaku di muka bumi ini (Daradjad, 1984:318).

Syari’ah

Syari'ah adalah ketentuan-ketentuan agama yangupakan
pegangan bagi manusia di dalam hidupnya untuk rgkatkan
kualitas hidupnya dalam rangka mencapai kebahagiaara dan
akhirat. Syari'ah sebagai ketentuan Allah SWT (D@t
1984:302)

Akhlak

Akhlak secara bahasa berarti perangai, tabi'atat.adbecara
etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabisdau system
perilaku yang dibuat. Akhlak karenanya secara katadn bisa
baik buruk tergantung kepada tata nilai yang dipaebagai

landasannya (Daradjat, 1984:254).
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2.2. Motivasi Belagjar
2.2.1. Pengertian Motivasi Belajar

Kata motivasi secara etimologi berasal dari katative” yang
berarti alasan ; bergerak ; membuat alasan ; meaigg. (Haryono dan
Mahyong, 2000: 242)

Oemar Hamalik (2001: 173) juga berpendapat bahwitahis
motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandalam stimulasi
tindakan ke arah tujuan tertentu di mana sebeluntidgk ada gerakan
menuju ke arah tujuan tersebut.

Motivasi adalah suatu istilah umum, yang menunjukkaadaan
yang mendorong tingkah laku, tingkah laku yang didg keadaan dan
tujuan atau bagian akhir dari tingkah laku.

Sudah banyak para ahli psikologi pendidikan dankgbsgi
pembelajaran yang membahasa tentang adanya motigediingga
sedemikian banyak, sehingga mendapatkan defirasi p&ngertian yang
sebanyak itu pula. Namun secara lebih riil semung@eian tersebut dapat
terangkum ke dalam dua kelompdertama motivasi diartikan sebagai
dorongan yang timbul pada diri seseorang, secasaddii atau tidak
disadari, untuk melakukan sesuatu tindakan dengaksmad dan tujuan
tertentu. Kedua, motivasi diartikan sebagai usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tetergerak melakukan
sesuatu karena ingin mencapai tujuan ingin dicgpairori, 2008: 183)

Sedangkan dalam pandangan Oemar Hamalik (2001:i&%)asi adalah
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perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorangy yditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan

Dengan demikian makna penting sebuah motivasi @mndbknya
menjadi sebuah kajian dan tindakan bagi guru yasgdéak melakukan
proses belajar mengajar terlebih dahulu dapat mekame motivasi
kepada anak-anak didik makna penting dari sebuaisepr belajar
mengajar. Dari berbagai pengertian motivasi tersebkan dapat
ditemukan tiga unsur yang sangat berkaitan eragatemmotivasi. Tiga
unsur yang saling berkaitan terselfértama motivasi dimulia dari
adanya perubahan energi dalam pribadi seseorangbdan-perubahan
dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahareméuntdi dalam sistem
neuropisiologi dalam organisme manusia, misalnyaeria terjadi
perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul fapaf. Tetapi ada
juga perubahan energi yang tidak diketal{edua, motivasi ditandai
dengan timbulnya perasaaaffective arousal Mula-mula merupakan
ketegangan psikologi, lalu merupakan suasana erSasisana emosi ini
menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan inhghkin bisa dan
mungkin juga tidak bisa, kita hanya dapat melihatayalam perbuatan.
Seseorang terlibat dalam suatu diskusi, karenariartk pada masalah
yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul ldeta-katanya
dengan lancar dan cep#tetiga, motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi
untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi gaelakan respon-

respon yang tertuju ke arah suatu tujuan. Respgporeitu berfungsi



32

mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh pembamergi dalam
dirinya. Setiap respon merupakan suatu langkalrde mencapai tujuan.
Misalnya anak ingin mendapat hadiah maka ia akdajare mengikuti

ceramah, bertanya, membaca buku, mengikuti tesailahain. (Hamalik,

2001: 159)

Sedangkan Belajar menurut Shaleh Abdul Aziz danuhkiz
Abdul Majid dalam bukunya yang berjudglt-Tarbiyah wa Thuruqut
Tadris, mendefinisikan belajar adalah:

e L Sodmd Wiyl o ellay olacll a3 (3 5 gn odac) O

(Aziz dan Majid, t.th: 169>

Belajar adalah perubahan pada hati (jiwa) edajpr berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki menuju perubahan ba

Sementara itu, Laster D. Crow dan Alice Crow memigkan
belajar adalah sebagai berikiihe term learning can be interpreted as:
1) the process by which changes are made, or;@rhlanges themselves
that result from engaging in the learning procéSsow dan Crow, t.th:
188) Artinya: pengertian belajar dapat diinterpsé¢an sebagai: 1) suatu
proses yang terjadi secara sengaja, atau; 2) peambahan yang terjadi
dengan sendirinya, sebagai akibat dari bentuk proshkjar.

Sementara itu, Elizabeth B. Hurlock (1990: 20) nedimisikan
belajar adalalearning is development that comes from exercisg¢ an
efford Artinya: belajar adalah suatu bentuk perkembangarg timbul

dari latihan dan usaha.
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Namun yang tidak kalah pentingnya adalah menjagaeridari
motivasi anak dalam belajar. Guru diharapkan mampotuk
mempertahankan motivasi yang ada pada anak didikkusenantiasa
mempelajari apa yang diajarkan dengan motivasi yemgt. Dengan
adanya motivasi yang kuat diharapkan akan bisa ademnodal awal
anak-anak dalam merespon pelajaran yang akankdiajateh guru.

Jadi secara keseluruhan motivasi belajar adalatu sisaha untuk
menggerakkan, mengarahkan tingkah laku seseoratgk umelakukan
suatu tindakan sehingga mencapai hasil tujuanntertdalam kerangka
sebuah belajar demi perubahan. Ataupun dengardiatemotivasi belajar
adalah kekuatan yang mendorong individu untuk m&dak belajar guna
mencapai tujuan tertentu.

2.2.2. Jenis-JenisMotivas Belajar

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motizay telah
dibahas di atas maka pada pokoknya motivsi dapmtgdimenjadi dua
jenis, motivasi interinsik dan motivasi ekstrinsgeperti apa kedua jenis
motivasi ini akan ditengkan berikut ini.

Pertama, motivasi intrinsik (motivasi dari dalanTi di interen
adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi jaeldan menemui
kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi iniisgrdisebut dengan
motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya timbulagaldiri siswa sendiri,
misalnya keinginan untuk mendapatkan keterampilaerterttu,

memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkkap untuk
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berhasil, menyenangi hidup, menyadari sumbanganeseadap usaha
kelompok, jadi motivasi ini timbul bukan karena paruh kelompok.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup daladiri siswa dan

berguna dalam situasi belajar yang fungsional (H&ma&001: 162).

Dengan kata lain motivasi intrinsik adalah kesadamdiri sangat

berpengaruh karena peranannya sangat vital danatsarmmor satu.
Sebenarnya banyak sekali yang harus dibicaraksapithanya dibatasi
sampai kepada yang penting saja, yaitu yang gejalatapat dilihat
dengan bukti-bukti, sekalipun bukti-bukti itu masialam taraf anggapan
(Soejanto, 2005: 181). Dengan kata lain motivasinsik adalah motif-

motif yang akan menjadi aktif atau berfungsinyaakigperlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri individu sudah adaodgan untuk melakukan
sesuatu.

Kedua, motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar diriekstere
adalah merupakn fitrah manusia yang telah diberidéah swt kepadanya
untuk menciptakan hidup bersosial memanfatkan satoa lain, bekerja
sama dalam mencegah gangguan dan bahaya. Bargragysiag tidak
memilki kecenderungan demikian, orang tersebut repdsakit. Oleh
krena itu motivasi ekstrinsik juga mempunyai artiotivasi yang
disebabkan faktor-faktor dari luar situasi belajseperti angka kredit,
ijazah, tingkat hadiah, dan lain-lain (Hamalik, 20063).

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa manusila didpat hidup

sendiri maupun hidup bermasyarakat dan salingrg@téungan. Tetapi
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tidak semuannya berpengaruh baik karena ada jugg parpengaruh
buruk. Faktor lingkungan sangat berpengaruh seleddim motivasi. Baik
dan buruknya motivasi seseorang sebagian besarultimé@ri faktor
lingkungan. Selain faktor lingkungan tekanan damng juga sangat
berpengaruh. Tekanan dari orang lain yaitu tekamany biasanya datang
dari orang terdekat, bisa dari orang tua, saudaa #®man dekat. Jadi
semuanya sangat penting dan dapat mempengaruhinya.
2.2.3. Bentuk-Bentuk Motivas dalam Belajar

Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa ada bphdvantuk
motivasi belajar yang dapat membantu meningkatkaivasi belajar
siswa. Bentuk bentuk itu antara lain :
a) Memberi Angka

Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pakenya,
yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Myadg mendapat
angka baik, akan mendorong motivasi berlajarnyajadetebih besar,
sebaliknya murid yang mendapat angka kurang, muangki
menimbulkan frustasi atau dapat menjadi pendorgag belajar lebih
baik (Hamalik, 2001: 167).

Angka yang dimaksudkan adalah sebagi simbol ailau dari
hasil aktivitas belajar anak didik. Angka yang dik&n kepada anak
didik biasanya bervariasi, sesuai ulangan yandhtelareka peroleh
dari hasil penilaian guru, bukan karena belas lkasilguru. Angka

merupakan alat ukur sekaligus alat motivasi yarigygumemberikan
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rangsangan kepada anak didik untuk mempertahantean tmhkan
lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masadatang. Angka
ini biasanya terkumpul di buku raport siswa seslemgan jumlah
pelajaran yang telah diprogramkan oleh kurikulum.
Pujian

Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yarmd tdilakukan
dengan hasil yang besar manfaatnya sebagai pempddrelajar.
Karena pujian dapat menimbulkan rasa puas dan genan

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat daipedilchn
sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk peagughng posistif
dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guwsa biemanfaatkan
pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalanengerjakan
pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dehgail kerja, bukan
dibuat-buat atau bertentang dengan hasil kerja didik (Djamarah,
2004: 130).
Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orangsédiagai
penghargaan atau kenang-kenangan. Cara ini dala&ukin guru
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa denganaslbatas
tertentu.

Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa sebagai alativaso.
Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang betasi tinggi.

Dalam pendidikan modern, anak didik yang berprestaggi
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memperoleh predikat sebagai anak teladan. Diapemghargaan atas
prestasi tersebut adalah berupa uang beasiswa;bkky pakaian,
atau gratis pembayaran sekolah dan lain-lain.

Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebalgt
motivasi untuk mendorong anak didik agar merekaydieath belajar.
Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kplmodiperlukan
dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkanukntmenjadikan
proses interaksi proses belajar mengajar yang lesihdWntuk
menciptakan kondisi yang demikian, metode mengagmang sangat
berperan penting.

Bila iklim belajar yang kondusif dapat terbentukaka setiap
anak didik telah terlihat dalam kompetisi untuk mesmsai bahan
pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, setiap adiakk sebagai
individu melibatkan diri mereka masing-masing kdada aktivitas
belajar.

Persaingan

Bila kelompok kerja mampu bersaing untuk memberikwotif-
motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingatdivioiu akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik, sepertigangnya suasana
persahabatan. Namun jika persaingan dilakukan seedrat maka hal
itu akan menambah motivasi anak didik dalam berkhomba untuk

mengukir prestasi demi masa depan mereka.
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f) Hukuman
Meski hukuman sebagaginforcementyang negative tetapi bila
dilakukan tepat dan bijaksana akan merupakan attivasi yang
efektif baik dan benar. Hukuman akan merupakan ralaivasi bila
dilakukan dengan pendekatan yang edukatif, bukaankadendam.
Pendekatan edukatif yang dimaksud di sini adalddags hukuman
yang mendidik yang bertujuan memperbaiki sikap parfuatan anak
didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukwmaag diberikan
itu anak didik tidak mengulangi lagi pelanggaram #asalahan yang
pernah diperbuat (Djamarah, 2004: 170-171).
2.2.4. Fungs Motivas Belajar
Setiap pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan smsgali setiap
hari baik itu berkaitan dengan mencari ilmu atakeg@an harus dibarengi
dengan motivasi dalam menunjang tercapainya tujaag ada.
Dalam buku psikologi karangan Oemar Hamalik dijledass fungsi
motivasi termasuk dalam pembelajaran PAI antara lai
a. Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatanpaamotivasi tidak
akan timbul suatu perbuatan, misalnya belajar.
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meafdga@n perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya meraddan tingkah

laku siswa (Hamalik. 2002: 173).
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis dagayimpulkan
bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong usahaeiacapaian prestasi
belajar. Dengan adanya motivasi yang baik dalamakeg belajar akan
dapat menunjukkan hasil yang baik.

2.2.5. Nilai Motivas dalam Belajar

Adalah menjadi tanggung jawab guru agar prosegavateengajar
yang diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasiiai banyak
bergantung pada usaha guru dalam membangkitkaivasbbelajar pada
murid. Dalam garis besarnya motivasi mengandungi-nilai sebagai
berikut :

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagajpgbuatan belajar
murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya suiiuk berhasil.

b. Proses belajar mengajar yang bermotivasi padakdumkia adalah
belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutdoaongan, motif,
minat yang ada pada murid. Belajar mengajar yagiklan sesuai
dengan tuntutan demokrasi dalam pendidikan.

c. Belajar mengajar yang bermotivasi menuntut krigasifdan imajinasi
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mesacarcara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan meneelimativasi
belajar siswa. Guru senantiasa berusaha agar mmunigi akhirnya
memiliki motivasi hidup yang baik.

d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan gueradan

motivasi dalam belajar mengajar erat pertalianngiagdn pengaturan
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disiplin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkiimbulnya
masalah disiplin dalam kelas.

e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang iatetari pada asas-
asas belajar mengajar. Penggunaan motivasi daléajabenengajar
bukan saja melengkapi prosedur belajar mengajapitpiga menjadi
faktor yang menentukan belajar mengajar yang dfel@engan
demikian penggunaan asas motivasi adalah sangat dep esensial
dalam proses belajar mengajar (Hamalik. 2002: 161).

Fungsi-nilai dari motivasi sebagai bagian dari psodelajar
mengajar menjadi tidak terelakkan lagi dan sekaliguenjadi sebuah
keharusan bagi para guru untuk mampu membangkg&aah anak didik
dalam belajar mengajar guna mencapai hasil yantpidkan. Karena

belajar menjadi sebuah kewajiban seperti sabdaviabammad saw.

A St kg gl A o A S5 J6 s i n

(@l 81).. aadkndy dod 57 e w00
Artinya :

“Dari Abu Hurairoh r.a berkata : Rasulullah berladrda:

Mencari ilmu wajib hukumnya bagi orang muslim I#ki dan

perempuan....” (HR. Bukhori) (Asyari, t.th: 14).
2.2.6. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Motivas Belajar.

Berangkat dari pengertian belajar yang mana beitajguga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, bahkan dikata@mwa proses
belajar itu akan berhasil jika didukung oleh faliaktor psikologi

dari pelajar.
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Adapun faktor-faktor yang diperlukan dalam kegiabetajar
adalah sebagai berikut:
a. Faktor keluarga

Faktor orang tua yang terpelajar kepada anaknyan ak
menyebabkan anak-anak rajin belajar. Pengaruh drengu bisa
berupa suruhan, teguran memberikan latihan dan exkab
contoh-contoh perbuatan belajar.

Rumah tangga yang dipimpin oleh orang tua yang utuh
dengansengle parenakan memberikan pengaruh yang berbeda,
bimbingan yang keagaam yang baik yang diberikangbtaa akan
menjadikan anak termotivasi belajar karena sadam gkentingnya
belajar sesuai ajaran agama Islam.

Perhatian orangua single parentyaitu perhatian terhadap
kebutuhan sekolah, perhatian terhadap bimbingamgakeaan di
rumah, perhatian terhadap keberangkatan sekolah, pgahatian
terhadap prestasi belajar, juga merupakan faktdoifa yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang asaer
mendapatkan perhatian dari orang tuanya, akan semaningkat
motivasi belajarnya. Sebaliknya, siswa yang tidakndapatkan
perhatian dari orang tuanya, motivasi belajarnyanakerkurang.
Karena ia belajar merasa tidak mendapatkan perhatia

b. Faktor Sekolah
Peranan pembentukan motivasi belajar ditentukam,gur

karyawan sekolah, situasi hubungan sekolah damdjedgpan alat-
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alat pelajaran, teman sebaya serta suasana belejggajar yang
membangkitkan minat murid-murid.
Jika guru mampu menciptakan suasana belajar dskela
yang menarik minat murid, maka situasi belajar akambuh
dengan wajar. Suasana belajar yang dapat menimbutkaat
belajar dan menciptakan motivasi belajar yang mbuolkan
minat belajar dan menciptakan motivasi belajar yanet
tergantung dari persyaratan untuk guru sebagdilteri
1) Guru adalah Ilulusan sekolah guru dengan pengalaman
mengajar cukup.

2) Guru memiliki dedikasi yang tinggi.

3) Penghasilan guru cukup memadai, adanya kesempatan
menambabh ilmu.

. Faktor Masyarakat

Usaha membangkitkan motivasi belajar di masyarakat
tugas pemerintah dan masyarakat, misalnya dengagadakan
taman bacaan dengan buku-buku yang bermutu, pekaast,
pendidikan praktis, program pendidikan di tele®&K dan lain-
lain. Selain itu pemerintah dan masyarakat hendakny
menghindari hal-hal yang bertentangan dengan pdr&egan

pendidikan anak-anak (Sardiman, A.M., 1994: 33-34).
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2.3. Peran Bimbingan Keagamaan Orang Tua Tunggal (Single Parent) dalam
Memotivas Belajar Anak

Islam dengan ideologinya yang tegas, jelas dan seleryh,
melukiskan gambaran yang memuji tentang kaum wan&amenyebut
mereka sebagai pembangun dan pendidik manusia etaarkisiaan. Orang
tua diciptakan sesuai dengan kodratnya, sebagaibipging, secara
psikologis, ia akan mewariskan kemampuan-kemamp@akepada anak-
anaknya.

Sesungguhnya tugas ibu yang berkaitan dengan mkndithk-
anaknya secara jasmani, akal dan jiwa adalah mieinpsalah satu tugas ibu
yang paling penting. Maka seorang istri harus mam&an kesungguhannya
dalam melaksanakan tugas mendidik anak, baik bengkanan, kebersihan
dan pendidikannya (al-Ahdal, 1992: 164).

Berhasil dan gagalnya pendidikan keluarga dalaamstepenuhnya
bergantung pada kemampuan kita memahaamhajullslam (metode) yang
diterapkan dalam lingkungan keluarga yang berldratapada al-Qur'an dan
sunnah. Sebagai titik tolak, kita perlu memahangalimana pandangan Islam
terhadap manusia dan nilai kemanusiaannya (Ralakkd1994: 23)

Konteksnya dengan tanggung jawab orang tua dalandigikan,
maka orang tua adalah pendidik pertama dan utadamndeeluarga. Bagi
anak, orang tua adalah model yang harus ditiru diteladani. Sebagai
model, orang tua seharusnya memberikan contoh yergik bagi anak

dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang tua havescerminkan akhlak
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yang mulia, oleh karena itu Islam mengajarkan kepadng tua agar selalu
mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada -aaredk mereka
(Djamarah, 2004: 29).

Menurut Langgulung (1995: 371), bimbingan agama &gagamaan
dan spiritual termasuk bidang-bidang pendidikan gydrarus mendapat
perhatian penuh oleh orang tua terhadap anak-aaalgndidikan agama
dan spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan Hasediaan spiritual yang
bersifat naluri yang ada pada kanak-kanak danrasiaja melalui bimbingan
agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaranaadam upacara-
upacaranya.

Dikatakan oleh Bagqir Sharif al Qarashi, bahwa kejasadalah salah
satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas gikadj menciptakan
proses-proses naturalisasi sosial, membentuk lepah-kepribadian, serta
memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-anak gkanry terus bertahan
selamanya. Dengan kata lain, keluarga merupakaih lzeval penyusunan
kematangan individu dan struktur kepribadian. Dalsanyak kasus, anak-
anak mengikuti orang tua dalam berbagai kebiasaanpérilaku. Keluarga
dengan demikian adalah elemen pendidikan lain patigg nyata, tepat, dan
amat besar.

Secara psikologis, keadaan perasaan seseorang @katerung
terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekelilingB@gitu pula keadaan
motivasi belajar agama anak akan terpengaruh abglkungan sekitarnya.

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa “perhatian oramdph yang paling
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penting dalam memotivasi belajar agama pada areakapanperhatian dari
orang tua itu sendiri antara lain: (1) Kontrol atpengawasan terhadap
kedisiplinan belajar anak; (2) Bimbingan belajaralgn(3) Pemeliharaan
kesehatan fisik dan mental; dan (4) Pemenuhan giarabelajar. Ki Hajar

Dewantara (1962) sebagaimana dikutip Langgulun§519-4) oleh selamat
menyatakan bahwa esensi pendidikan merupakan tagggwab keluarga,

sedangkan sekolah hanya berpartisiparena produk utama pendidikan
adalah disiplin diri maka pendidikan keluarga sagalas adalah meletakkan
dasar-dasar disiplin diri untuk dimiliki dan dikearigkan oleh anak (Slamet
Imam Santoso, 1990; dan Wayson 1985:226). Mernndnakusuma (1973),

: 142), “disiplin” berarti adanya kesediaan untukematuhi peraturan-

peraturan dan laranganlarangan.

Di dalam belajar anak membutuhkan bimbingan (Mustagan
Wahib, 1991: 65).Anak tidak mungkin tumbuh sendiri dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Anak sangat memerldkanbingan dari
orang tua, terlebih lagi dalam masalah belajarr&@®panak mudah sekali
putus asa karena ia masih labil, untuk itu orang perlu memberikan
bimbingan pada anak selama ia belajar. Dengan p@&nbbimbingan ini
anak akan merasa semakin termotivasi, dan dapagimmelarkan kesalahan
dan memperbaikinya.

Menurut Skinner (1957), bimbingan bertujuan untudniong setiap
individu dalam membuat pilihan dan menentukan sikapg sesuai dengan

kemampuan, minat dan kesempatan yang ada sejalagarmenilai-nilai
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sosialnya (Mustagim dan Wahib, 1991: 195¢ngan demikian, bimbingan
belajar anak dari orang tua sangat berpengaruHi,sk&eena orang tualah

yang pertama kali berperan aktif dalam suatu prosEsberi bantuan kepada
anak di lingkup keluarga dalam memecahkan masabkdaiah dalam belajar.
Dan dengan sendirinya anak akan menginginkan keamaerlindungan dan

menginginkan prestasi yang baik dalam melaksandakgas-tugasnya di

sekolah. Untuk itu orang tua jangan sampai lepagata dalam membimbing

belajar putra-putrinya di lingkungan sekeluarga.

Dengan rasa cinta kasih sayang inilah yang mesjaaiber kekuatan
yang tak kunjung padam dari orang tua untuk merkaerbimbingan dan
pertolongan yang dibutuhkan oleh anak (Indrakusub®®3: 110).Sesuai
dengan minat dan bakatnya anak dibimbing menursardeemampuannya
masing-masing secara mendalam dan teratur atauifeekta dengan
pengawasan yang intensif pula.

Bimbingan keagamaan terhadap anak berarti pembdy@arnuan
kepada anak dalam membuat pilihan-pilihan secgaidaina (Winkel, tt: 17).
dan dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan-tantoidup, agar anak lebih
terarah dalam belajarnya dan bertanggung jawab mdalaenilai
kemampuannya sendiri dan menggunakan pengetahuakarsecara efektif
bagi dirinya, serta memiliki potensi yang berkentpaacara optimal meliputi
semua aspek pribadinya sebagai individu yang piatens

Orang tua mempunyai peranan penting untuk mengbengmbuhan

anak-anaknya baik dari segi jasmani, maupun rohAegitu juga untuk
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menciptakan kesehatan fisik (jasmani) dan kesehawamal (rohani) yang
baik dan sesuai. Pertumbuhan jasmani adalah prosesngsungnya
perubahan jasmani yang sejalan dengan meningkatisya seseorang
(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 6).

Selain itu, Langgulung (1995: 362-368)ga mengatakan bahwa
“Agama Islam mewajibkan keluarga (orang tua) untulendidik dan
menumbuhkan segala aspek kepribadian anak. Di sgnitpi perkembangan
dan pertumbuhan jasamani, akal, rasa seni, empsgitual, akhlak dan
tingkah laku sosial untuk menyiapkan generasi nyaaey berkualitas”.

Seperti dalam firman Allah SWT, surat Al Anfal ayt

58 e Bl G 2 153l

“Dan siapkanlahuntuk menghadapi mereka suatu kekuatafQs.

Al Anfal: 60) (Soenarjo, 2008: 71).

Demikian juga dalam orang tua perlu membangun rh&atgamaan
dalam diri anak dimulai sejak anak itu lahir, dimassemua pengalaman yang
dilaluinya mulai dari lahir sampai mencapai usiavadsa. Di antara cara-cara
yang dapat membantu dalam hal pemeliharaan kesehatamani di
antaranya menjaga kesehatan dan kebersihan jaseamsal pakaiannya
(anak) serta melindunginya dari serangan anginagaratuh, sakit, dll
(Langgulung, 1995: 364).

Basri (1999: 109) mengemukakan “selain kondisi &eja yang baik,
orang tua termasuk orang tua tunggal perlu pula peenatikan peralatan
belajar anak seperti ruang belajar anak, menyiagkatu-buku, alat-alat

belajar, dan lain-lain"Pemenuhan fasilitas belajar sangat penting bad, ana
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sebab anak akan belajar dengan baik apabila telsledia fasilitas untuk
belajar. Pendapat Ibnu Khaldun sejalan dengan g@iadi modern, ia
menyerukan “supaya pembawaan anak-anak diperhabkampa fasilitas
belajar agama dan menyatakan bahwa suksesnya al@ah suatu pekerjaan
(belajar) akan membantu suksesnya anak” (Al-Abrak970: 190)Adanya
fasilitas belajar yang memadai dan sesuai dengdmtldean anak akan
berdampak positif dalam aktifitas belajar anak. Kaaak yang tidak
terpenuhi fasilitas belajarnya seringkali tidak niginsemangat belajar. Lain
halnya bila kita melihat anak yang memiliki kecukngdasilitas belajar, anak
tersebut lebih bersemangat dan termotivasi daldajaoe Dengan demikian
sudah sepatutnya bagi para orang tua untuk mentpennadan berusaha
memenuhi fasilitas belajar sesuai dengan kebutahak.

Lebih jauh lagi bimbingan agama orang tua akan nasvabdampak
positif dalam memotivasi belajar agama pada analteia dari beberapa
bentuk atau macam-macam perhatian orang tua akdmltmotivasi belajar.
Bagaimana dampak-dampak psikologis yang dihadapik aryang
berhubungan dengan orang tua; menurut Andreas &jalethwa antara
keduanya demikian intim dan tidaklah mungkin biggadtikan secara total
oleh lembaga-lembaga persekolahan, termasuk uitaer8ahkan sekolah-
sekolah agama pun tidak mungkin menggantikan sépsmauperan dan
tanggung jawab orang tua.

Institusi formal yang memberikan ajaran-ajaran yaeigifat “umum”

maupun “agama” hanya mungkin meringankan bebargtargjawab orang
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tua, tetapi tidak dapat dan tidak boleh diharapkatuk menggantikan peran
dan tanggung jawab orang tua secara keseluruhanyéiii dan Mudjiono,
1999: 91).

Dengan memotivasi belajar tersebut di atas anak sdmakin terpacu
dalam belajar. Hal terkecimotivasi belajar tampak pada keinginan anak
sejak kecil seperti keinginan belajar berjalan, amkakan yang lezat,
berebut permainan, dapat membaca, dapat mengbdafallain sebagainya,
sampai menginjak usia remaja. Keberhasilan mendagiaginan tersebut
menumbuhkan kemauan yang kuat, bahkan di kemudignnfenimbulkan
cita-cita dalam kehidupannya (Daradjat, 1975: 56).

Prestasi belajar agama tidak akan ada manakaladui® proses atau
aktifitas belajar, dan belajar tidak akan terjadinakala tidak ada motivasi
pada diri anak. Anak yang mempunyai motivasi belagama akan memiliki
tujuan menjadi orang yang terdidik, berpengetahagay ahli dalam bidang
pengetahuan agama( dari segi kognitif), berakhlakan{aspek afektif) dan
trampil dalam bidang-bidang keagamaan—membaca, lmekitab-kitab
agama (aspek Psikomotorik).

Bimbingan agama yang diberikan orang tua akan bgpdl positif
bagi motivasi belajar anak, karena Orang beragada pmumnya dan orang
yang mempercayai agidah agama tertentu, dalam oielaksuatu pekerjaan
dunia tiada merasa terpaksa, tiada didorong oéKudsaan pemerintahan
atau paksaan dari luar. Orang yang beriman itu riekerena kehendak

jiwanya dan dorongan hatinya. Mereka belajar dermgaiongan semangat
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dari dalam, yaitu mempercayai Allah dan risalah-Nigarena mengingat
tugas dan kewajiban dari Tuhan, supaya memakmurkam dan menguasai
alam.

Dalam ajaran Islam meyakini, bahwa kebahagiaanridédkherat dan
sukses dalam kehidupan dunia, tergantung kepadb(kemn@). Kebahagiaan
didunia dan surga diakherat, bukanlah diberikanallaporang-orang yang
malas dan menganggur, melainkan untuk orang-orang pekerja rajin dan
sempurna, sebagaimana disebutkan dalam firman T.uhan

“Taman surga yang dipusatkan kepada kamu, disebap&ebuatan
baik yang telah kamu kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf3/:472).

“Seseorang tiada mengetahui cahaya mata (kesenangmamg
disembunyikan untuk mereka, sebagai pembalasaralgjatiari apa
yang telah mereka kerjakan.” (QS. As-Sajadah /BD).:

Orang beriman menyadari bagaimana besarnya nimhdega waktu.
Dalam perspektif Islam, dikenal pertanggung jawaseseorang anak dalam
menggunakan umurnya, kemana dihabiskannya masanyaidearena itu,
dia hemat terhadap waktu dan tidak akan dihabiskamegitu saja. Bagi
orang tersebut, waktu adalah modal satu-satunyangapa dia
membuangnya. Waktu merupakan nikmat yang wajib udissg,
dipergunakan untuk belajar baik sebanyak mungkin.

Sangatlah diharapkan oleh orang beriman, supayarhdebih baik
dari kemarin dan hari esok lebih baik dari sekargBgsar keinginannya

untuk hidup terus sesudah matinya dengan mempekaaynal yang

mendatangkan manfaat yang lama, meninggikan ilmag y®erguna,
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bersedekah untuk kerabatnya dan orang yang menkartuhmendidik
keturunannya dengan akhlak yang baik (Khan, 1999: 2

Pendeknya dengan segala kesanggupan dia berusphya sdapat
meninggalkan hal yang berguna sesudah matinya. daarapkan akan
menjadi pahala yang kekal diterimanya dari Tuharah berfirman :

“Maka siapa mengerjakan perbuatan baik sebesarafizaiscaya dia

akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa mekgerjkejahatan

seberat dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasanpula.”(QS. Az-

Zalzalah / 99 : 7-8).

Seorang anak yang telah diberikan bimbingan keagamakan
terbentuk ciri dengan ciri-ciri anak sebagai beriku

Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbarmgamnikiran
yang matang.

Cenderung bersifat realistis, sehingga norma-noagama lebih
banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah ladumasuk dalam proses
belajar mengajar anak dengan lebih banyak menghagj@ap ilmu yang
diajarkan gurunya.

Bersikap positif terhadap ajaran agama dan berusahnapelajari dan
memperdalam pemahaman agama yang nantinya memativag intens
mempelajari ilmu yang lain.

Bersikap lebih terbuka dan berwawasan yang lelaib. lu

Bersikap kritis terhadap materi sehingga kemantdygmagama selain
didasarkan atas pertimbangan pikiran juga didasaddas pertimbangan

(Jalaluddin, 1998: 95).
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Akhirnya apapun alasannya, mendidik anak adalabgtarg jawab
orang tua dalam keluarga. Oleh karena itu, seséipapun pekerjaan yang
harus diselesaikan meluangkan waktu demi untuk rmabibg kegamaan
anak adalah lebih baik. Bukankah orang tua yarak&éna adalah orang tua
yang lebih mendahulukan membimbing anak dari paeagorusi pekerjaan

siang dan malam.



